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SIARAN PERS       UNTUK SEGERA DITERBITKAN 

 
BUMA Luncurkan Penerbitan Obligasi Rupiah Konvensional Ke<ga 
Senilai Hingga Rp1,4 Triliun untuk Mendukung Pertumbuhan dan 

Refinancing Senior Notes USD 
 

§ PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA), anak usaha utama dari PT BUMA 
Internasional Grup Tbk (“BUMA International Group”, IDX: DOID), umumkan 
Penawaran Obligasi Rupiah Konvensional ketiga, yaitu Obligasi III BUMA Tahun 2025, 
dengan nilai pokok hingga Rp1,4 triliun. 

§ Obligasi ditawarkan dalam tiga seri dengan tenor 370 hari, 3 tahun, dan 5 tahun. Masa 
penawaran awal (bookbuilding) berlangsung pada 3–17 September 2025, dilanjutkan 
dengan masa penawaran umum pada 30 September–2 Oktober 2025. 

§ Hasil penerbitan akan dialokasikan untuk pelunasan sebagian dan reprofiling Senior 
Notes USD BUMA, belanja modal pertumbuhan untuk ekspansi operasional 
pertambangan, serta kebutuhan modal kerja. 

§ Penawaran ini melanjutkan strategi pembiayaan terdiversifikasi BUMA, mencakup 
obligasi global dan rupiah konvensional, Sukuk, serta fasilitas perbankan konvensional 
dan syariah, memperkuat komitmen terhadap ketahanan finansial, diversifikasi 
pendanaan, dan pertumbuhan berkelanjutan. 

 
Jakarta, 2 September 2025 – PT Bukit Makmur Mandiri Utama (“BUMA”), anak usaha utama dari 
perusahaan induk terbuka PT BUMA Internasional Grup Tbk (“BUMA InternaEonal Group”, IDX: DOID), 
hari ini mengumumkan penawaran obligasi rupiah konvensional keAganya, Obligasi III BUMA Tahun 
2025, dengan nilai pokok hingga Rp1,4 triliun. 

 
Obligasi III BUMA Tahun 2025 akan ditawarkan dalam Aga seri: Seri A dengan jangka waktu 370 hari 
kalender; Seri B dengan jangka waktu Ega tahun; dan Seri C dengan jangka waktu lima tahun. BNI 
Sekuritas, BCA Sekuritas, Mandiri Sekuritas, dan Indo Premier Sekuritas ditunjuk sebagai Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek (Joint Lead Underwriters). Masa penawaran awal akan berlangsung pada 3–17 
September 2025, diikuA dengan penawaran umum pada 30 September–2 Oktober 2025. 
 
Hasil penerbitan akan dialokasikan untuk pelunasan sebagian dan reprofiling Senior Notes USD BUMA, 
mendanai belanja modal pertumbuhan guna ekspansi operasional pertambangan, serta mendukung 
kebutuhan modal kerja untuk operasional sehari-hari.  
 
Silfanny Bahar, Direktur BUMA, menyampaikan “SeAap keputusan pembiayaan yang kami ambil selalu 
berlandaskan pada upaya diversifikasi sumber pendanaan untuk menjaga fleksibilitas, sekaligus 
mengopAmalkan biaya modal, basis investor, dan akses pasar. Melalui Obligasi III BUMA Tahun 2025, 
kami mengurangi risiko, memperkokoh ketahanan finansial, serta memperkuat kapasitas kami untuk 
berinvestasi kembali pada operasional dan sumber daya manusia yang menjadi penggerak kesuksesan 
jangka panjang BUMA.” 

 
Dalam Aga tahun terakhir, BUMA telah menjalankan berbagai inisiaAf pembiayaan secara disiplin, 
termasuk penerbitan obligasi dalam USD maupun rupiah, Sukuk, pinjaman perbankan konvensional 
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dan syariah, serta skema pembiayaan leasing. Langkah-langkah ini memperkuat neraca keuangan 
perusahaan dan mendiversifikasi sumber pendanaan, memasAkan ketahanan di berbagai siklus pasar. 
Obligasi III BUMA Tahun 2025 melanjutkan strategi tersebut dengan memperkokoh struktur 
permodalan perusahaan dan memperluas basis pembiayaan untuk mendukung pertumbuhan 
berkelanjutan. 
 
Obligasi III BUMA Tahun 2025 memperoleh peringkat A+ dari Pefindo dan Fitch RaAngs, yang 
mencerminkan kualitas kredit yang kuat serta risiko gagal bayar yang rendah. Hal ini menegaskan posisi 
BUMA sebagai mitra yang tangguh dan terpercaya di sektor pertambangan Indonesia. 
 

*** 
 

Tentang PT BUMA Internasional Grup Tbk (BUMA Interna9onal Group) 
Didirikan pada tahun 1990, PT BUMA Internasional Grup Tbk (BUMA Interna?onal Group) adalah perusahaan 
pertambangan yang terdiversifikasi secara global dengan kegiatan usaha yang tersebar di Indonesia, Australia, dan 
Amerika Serikat. Grup beroperasi di bawah empat pilar bisnis utama: Jasa Pertambangan, Kepemilikan Tambang, 
Kewirausahaan Sosial, dan Teknologi. 

 
In? dari operasi Jasa Pertambangan adalah PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA), salah satu penyedia jasa 
pertambangan terbesar di Indonesia dan Australia (beroperasi di bawah anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya, 
BUMA Australia Pty Ltd). Grup mentransformasi bisnisnya sebagai pemilik tambang pada 2024 dengan mengakuisisi 
Atlan?c Carbon Group, Inc (ACG), dan memposisikan diri sebagai produsen terkemuka antrasit bermutu sangat ?nggi 
di Amerika Serikat.  
  
Memperluas diversifikasinya, Grup memasuki sektor komoditas masa depan pada 2024 dengan mengakuisisi saham di 
29Metals Limited, sebuah perusahaan pertambangan tembaga dan logam dasar yang berbasis di Australia. Grup juga 
berinvestasi di Asiamet Resources Limited yang tercatat di AIM untuk Proyek Tembaga BKM di Kalimantan Tengah. 
Portofolio Grup lainnya termasuk PT Bukit Teknologi Digital (BTech), yang berfokus pada pengembangan teknologi 
pembelajaran mendalam (deep learning) yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi emisi, 
dan meminimalkan risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), serta PT BISA Ruang Nuswantara (BIRU), sebuah 
wirausaha sosial yang didedikasikan untuk pendidikan, pela?han kejuruan, dan mendorong ekonomi sirkular. 
  
Berkantor pusat di Jakarta, BUMA Interna?onal Group tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia (IDX: 
DOID) dan mempekerjakan lebih dari 15.000 orang di seluruh dunia. Pada Juni 2025, perusahaan ini sekali lagi masuk 
dalam jajaran 200 perusahaan teratas di FORTUNE Southeast Asia 500, yang menegaskan posisinya sebagai salah satu 
perusahaan terbesar di kawasan Asia Tenggara berdasarkan pendapatan. 
 
Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi: 
 
PT BUMA Internasional Grup Tbk (BUMA Interna9onal Group) 
Corporate Communica?ons 
Email: communica?ons@bumainterna?onal.com  
Website: www.bumainterna?onal.com 
 

mailto:communications@bumainternational.com
http://www.bumainternational.com/

